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Abstrak 
Pengolahan kelapa sawit adalah salah satu faktor menentukan keberhasilan 
usaha perkebunan kelapa sawit. Perusahaan pengolahan kelapa sawit harus 
melakukan efisiensi, dikatakan efisien apabila output yang dicapai lebih tinggi 
dibandingkan dengan input yang digunakan. Untuk mencapai hasil yang efisien dalam 
pengolahan CPO memerlukan perancangan proses neraca massa. Perhitungan neraca 
massa untuk mendapatkan kesetimbangan massa input dan output, agar tidak ada 
ketidakseimbangan dalam melaksanakan kegiatan proses produksi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis neraca massa pengolahan CPO di PT. Alam 
Tri Abadi Kec. Murung Pudak, Kab. Tabalong, Kalimantan Selatan. Metode penelitian 
menggunakan metode neraca massa dengan membangun kompartemen menurut 
stasiun proses pengolahan kelapa sawit. Kompartemen Pada neraca massa 
pengolahan CPO adalah stasiun penerimaan buah, perebusan, perontokan buah, 
pelumatan, pengempaan, dan pemurnian minyak (Sand trap tank, oil vibrating screen, 
crude oil tank, continous clarifier tank, vacum dryer). Persentase hasil minyak 
menurut Nasution et al., (2014) sebesar 22% dari jumlah TBS olah, sedangkan minyak 
yang dihasilkan di PT. Alam Tri Abadi sebesar 20%. Minyak yang dihasilkan lebih 
sedikit dibandingkan dengan persentase minyak yang ditentukan hal ini disebabkan 
karena bahan baku, tandan buah segar yang diolah masih banyak buah mentahnya 
dan ada sebagian buah yang terlalu matang sehingga CPO yang dihasilkan lebih 
sedikit dibandingkan dengan persentase yang sudah ditentukan. 
 
Kata Kunci : Kelapa sawit, pengolahan CPO, efisiensi, neraca massa. 
 
Abstrack 
Palm oil processing is one of the factors determining the success of the oil palm 
plantation business. Palm oil processing companies must perform efficiency, It is said to 
be efficient if the output achieved is higher than the input used. To achieve efficient 
results in CPO processing requires the design of the mass balance process. Calculation of 
mass balance to get equilibrium of input and output mass, so that there is no imbalance 
in executing production process activities. This research aims to analyze the mass 
balance of CPO processing in PT. Alam Tri Abadi district Murung Pudak Tabalong, South 
Kalimantan. The method this research began by building compartments according to 
station the process of palm oil processing. Compartment on the CPO processing mass 
balance is fruit receiving stations, boiling, threshing fruit, digester, pressing, and oil 
purification (sand trap tanks, oil vibrating screen, crude oil tank, continous clarifier 
tanks, vacum blow dryer).  The percentage oil revenues according to Nasution et al., 
(2014) as much as 22% from the total of  processing TBS, while the oil produced in PT. 
Alam Tri Abadi at 20%. The oil produced is less than the percentage of oil determined 
this is due to the raw material, Fresh fruit bunches that are processed there are many of 
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its fruit raw and some of the fruit is too ripe so that the CPO produced is less than the 
percentage that has been determined.  
Keywords : palm oil, cpo processing, efficiency, mass balance.      
 
Pendahuluan 
Kelapa sawit adalah komoditas 
perkebunan yang unggulan baik di 
Indonesia maupun di dunia. 
Pengolahan kelapa sawit merupakan 
salah satu faktor yang menentukan 
keberhasilan usaha perkebunan 
kelapa sawit. Hasil utama yang 
diperoleh ialah minyak sawit 
mentah/Crude Palm Oil, minyak inti 
sawit/Palm Kernel Oil, serabut, 
cangkang, dan tandan kosong sawit. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Pengolahan kelapa sawit saling 
mempengaruhi satu sama lain 
sehingga saling berkaitan, faktor yang 
mempengaruhi  ialah modal, tenaga 
kerja, lahan, dan bahan baku (Indah et 
al., 2009). 
Perusahaan pengolahan 
kelapa sawit harus melakukan 
efisiensi, efisiensi adalah suatu 
kemampuan untuk menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat dan benar. 
Dikatakan efisien apabila output yang 
didapat lebih tinggi dibandingkan 
dengan input yang digunakan (Utami, 
2013). Efisiensi produksi dapat dilihat 
dari segi pencapaian target produksi 
dari bahan baku yang sudah 
digunakan. Efisiensi produksi melihat 
apakah dengan bahan baku yang ada 
sudah memenuhi kapasitas produksi 
pabrik. Untuk mencapai hasil yang 
efisien pada pengolahan CPO 
diperlukannya perancangan proses 
neraca massa. Perancangan proses 
neraca massa ini dibuat untuk 
menentukan kuantitas dari semua 
bahan baku yang diperlukan dan 
produk yang akan dihasilkan. 
Neraca massa pada proses 
produksi kelapa sawit merupakan 
perhitungan kuantitatif dari semua 
bahan-bahan yang masuk, yang keluar, 
dan yang terbuang atau hasil samping. 
Perhitungan neraca massa digunakan 
untuk mendapatkan kesetimbangan 
massa input dan output dari proses 
produksi kelapa sawit, agar tidak ada 
ketidakseimbangan dalam 
melaksanakan kegiatan dalam proses 
produksi. Oleh sebab itu 
diperlukannya menerapkan analisis 
neraca massa pada pengolahan CPO. 
 
Tujuan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis neraca massa 
pengolahan CPO di PT. Alam Tri Abadi 
Kec. Murung Pudak, Kab. Tabalong, 
Kalimantan Selatan. 
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METODOLOGI 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 
bulan September 2017–Januari 2018. 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Alam 
Tri Abadi Kec. Murung Pudak, Kab. 
Tabalong, Kalimantan Selatan. 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan yaitu 
metode neraca massa yang dimulai 
dengan membangun kompartemen 
menurut stasiun proses pengolahan 
kelapa sawit. Kompartemen Pada 
neraca massa pengolahan CPO terdiri 
dari stasiun penerimaan buah, 
perebusan, perontokan buah, 
pelumatan, pengempaan, dan 
pemurnian minyak (Sand trap tank, oil 
vibrating screen, crude oil tank, 
continous clarifier tank, vacum dryer). 
Kompartemen model neraca massa  
pengolahan CPO dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Model neraca massa 
(keterangan simbol pada tabel 1). 
 
 
Tabel 1. Keterangan simbol pada 
Gambar 1 
 
Dari 21 peubah didapatkan 
beberapa persamaan yang dapat 
diklasifikasikan menjadi persamaan 
kesetimbangan massa dan persamaan 
efisiensi. Berikut ini adalah persamaan 
matematika dan penjelasan dari 21 
peubah yang digunakan pada model 
neraca massa pengolahan CPO. 
Persamaan keseimbangan 
massa : 
Kompartemen 1  : X0 – X1  
  
Kompartemen 2  : X1 + I1 – X2 – 
W1-W2  
Kompartemen 3  : X2 – X3 – W3  
Kompartemen 4  : X3 + I2 – X4  
Kompartemen 5  : X4 –  X5 – W4 
  
Kompartemen 6  : X5 – X6 –W5  
Kompartemen 7  : X6 – X7–W6 
Kompartemen 8  : X7 – X8 
Kompartemen 9  : X8–X9–W7  
Kompartemen 10  : X9 – W8 –P5 
Persamaan efisiensi dengan 
kapasitas olah 30 ton TBS/jam : 
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Kompartemen 1  
Efisiensi persamaan matematika pada 
penerimaan buah (a1) 
a1 = 
X1 
X0 
 = 
Tandan buah segar diolah 
Tandan buah segar diterima 
 
Kompartemen 2 
 Efisiensi pada perebusan buah (a2) 
a2 = 
𝑋2
𝑋1+𝐼1
 = 
jumlah tandan buah rebus 
Total tandan buah segar olah+steam uap 
 
Kompartemen 3  
Efisiensi pada perontokan buah (a3) 
a3 = 
𝑋3
𝑋2
 = 
Brondolan yang rontok 
jumlah tandan buah rebus olah 
 
Kompartemen 4  
Efisiensi pada pelumatan buah (a4) 
a4 = 
𝑋4
𝑋3+ 𝐼2
 = 
 buah kelapa sawit hasil pelumatan
buah kelapa sawit +steam uap 
 
Kompartemen 5 
Efisiensi pada pengempaan buah (a5) 
a5 = 
𝑋5
𝑋4
 = 
minyak kasar hasil pengempaan 
 buah kelapa sawit hasil pelumatan
 
Kompartemen 6 
Efisiensi pada Sand trap tank (a6) 
a6 = 
𝑥6
𝑋5
 = 
minyak  dan sludge hasil 𝑠𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑎𝑛𝑘 
minyak dan sludge  hasil pengempaan 
 
Kompartemen 7 
Efisiensi pada Oil vibrating screen (a7) 
a7 = 
𝑋7
𝑋6
 = 
minyak dan sludge  hasil penyaringan
minyak dan sludge hasil 𝑠𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑎𝑛𝑘 
 
Kompartemen 8 
Efisiensi pada Crude oil tank  (a8) 
a8 = 
𝑋8
𝑋7
 = 
minyak dan sludge hasil 𝑐𝑟𝑢𝑑𝑒 𝑜𝑖𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑘
minyak dan sludge hasil penyaringan 
 
Kompartemen 9 
Efisiensi pada Continous clarifier tank 
(a9) 
a9 = 
𝑋9
𝑋8
 = 
minyak dan air hasil pengendapan
minyak dan sludge hasil 𝑐𝑟𝑢𝑑𝑒 𝑜𝑖𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑘
 
Kompartemen 10 
Efisiensi pada Vacum dryer (a10) 
a10 = 
𝑃5
𝑋9
 = 
Minyak kasar (𝐶𝑟𝑢𝑑𝑒 𝑃𝑎𝑙𝑚 𝑂𝑖𝑙)
minyak dan air hasil pengendapan 
 
Hasil dan Pembahasan 
Didalam analisis neraca massa 
ini terdapat 10 kompartemen pada 
setiap stasiun proses pengolahan 
kelapa sawit, Kompartemen tersebut 
adalah stasiun penerimaan buah, 
perebusan, perontokan buah, 
pelumatan, pengempaan, dan 
pemurnian minyak yang terdiri dari 
Sand trap tank, oil vibrating screen, 
crude oil tank, continous clarifier tank, 
vacum dryer. Pada setiap stasiun akan 
menghasilkan produk dan waste/hasil 
samping yang berbeda-beda. 
Analisis neraca massa ini 
dilakukan untuk mengetahui semua 
bahan-bahan yang masuk, yang keluar, 
dan yang terbuang pada proses 
produksi pengolahan CPO, analisis 
neraca massa ini juga digunakan untuk 
mendaptkan kesetimbangan massa 
input dan output dari pabrik kelapa 
sawit agar tidak terjadi ketimpangan 
dalam melaksanakan kegiatan 
produksi. 
Adanya analisis neraca massa 
pada proses pengolahan CPO 
membantu perusahaan untuk 
mengetahui apakah efisiensi produksi 
sudah dilakukan atau dijalankan dan 
apakah sudah mencapai hasil yang 
efisien dari semua faktor-faktor yang 
mempengaruhi efisiensi produksi. 
Hasil Analisis Neraca Massa di pabrik 
kelapa sawit PT. Alam Tri Abadi dapat 
dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Model neraca massa 
(keterangan simbol pada tabel 2) 
Tabel 2. Keterangan simbol pada 
Gambar 2 
 
Persamaan efisiensi dengan 
kapasitas olah 30 ton TBS/jam : 
Kompartemen 1  
Efisiensi pada penerimaan buah (a1) 
a1 = 
X1 
X0 
 =  
Tandan buah segar diolah 
Tandan buah segar diterima 
 
  = 
340.293
340.293
 = 1 
 
Di PKS PT. Alam Tri Abadi pada 
stasiun penerimaan buah jumlah TBS 
yang masuk ke stasiun penerimaan 
buah sama dengan jumlah TBS yang 
keluar atau yang dihasilkan, pada 
stasiun penerimaan buah ini tidak ada 
limbah yang dihasilkan. Jumlah TBS 
yang masuk di stasiun penerimaan 
buah yaitu 340.293 kg (100%), dan 
jumlah TBS yang dihasilkan pada 
stasiun penerimaan buah yaitu 
340.293 kg (100%), sehingga nilai a1 
adalah 1 (100%). 
Kompartemen 2 
 Efisiensi pada perebusan buah (a2) 
a2 = 
𝑋2
𝑋1+I1
 = 
jumlah tandan buah rebus 
Total tandan buah segar olah+steam uap 
 
      = 
321.579
340.293+203.940
 = 
321.579
544.233
 = 
0,59 
 
Dari hasil perhitungan stasiun 
penerimaan buah didapat hasil 
sebesar 340.293 kg (100%), steam uap 
yang diperlukan menurut Menurut 
Denny (2013),   sebesar 203.940 kg 
yaitu 75% dari semua jumlah steam 
uap yang dibutuhkan untuk proses 
produksi (Boiler menghasilkan uap 
sebanyak 800 kg uap/jam. Pada pabrik 
yang berkapasitas 30 ton/jam akan 
menghasilkan uap sebanyak 30 ton x 
800 kg uap/jam = 24.000 kg uap/jam 
atau 24 ton/jam uap yang dihasilkan, 
rata-rata waktu jam olah pada proses 
produksi selama 11,33 jam 
JTAM INOVASI AGROINDUSTRI Vol. 1  No. 2    6 
 
 
Yuyun Hadiyarti et. al,. 2018 
 
memerlukan steam uap sebesar 
271.920 kg/hari).  
Pada stasiun perebusan 
menghasilkan limbah cair kondensat, 
menurut Loebis & Tobing (1989), 
limbah cair kondensat yang dihasilkan 
150-175 kg/ton TBS, persentase yang 
saya ambil adalah 175 kg/ton TBS 
dengan jumlah TBS olah sebesar 
340,293 ton TBS akan menghasilkan 
limbah cair kondensat sebesar 175 
kg/340,293 ton TBS = 0,51 limbah cair 
kondensat yang dihasilkan sebesar 
173.549 kg. 
Pada stasiun perebusan juga 
menghasilkan limbah yaitu uap atau 
terjadi penguapan pada stasiun ini, 
menururt Lacrosse (2004) jumlah uap 
yang dihasilkan pada stasiun ini 
sebesar 14,43% yaitu 49.105 kg dari 
jumlah TBS olah. Dari hasil 
perhitungan stasiun penerimaan buah 
input yang masuk sebesar 340.293 kg 
(100%), tandan buah rebus yang 
dihasilkan sebesar 321.579 kg. 
Sehingga nilai a2 adalah 0,59. 
 
Kompartemen 3  
Efisiensi pada perontokan buah (a3) 
a3 = 
𝑋3
𝑋2
 = 
Brondolan yang rontok 
jumlah tandan buah rebus olah 
 
  = 
246.242
321.579
 = 0,77 
 
Pada stasiun perontokkan 
buah berdasarkan data real PT. ATA 
produksi janjang kosong/tandan 
kosong kelapa sawit sebesar 23% 
yaitu 75.337 kg. Janjang kosong yang 
dihasilkan melebihi persentase 
komposisi TBS menurut Nasution et 
al., (2014) untuk tandan kosong 
kelapa sawit persentasenya sebesar 
22%. Sehingga bobot brondolan yang 
didapat sebesar 77% yaitu 246.242 kg. 
Jadi nilai a3 adalah 0,77. 
 
Kompartemen 4  
Efisiensi pada pelumatan buah (a4) 
a4 = 
𝑋4
𝑋3+𝐼2
 = 
 buah kelapa sawit hasil pelumatan
buah kelapa sawit+steam uap
 
  = 
259.838
246.242+13.596
 = 
259.838
259.838
 = 1 
 
pada stasiun pelumatan buah 
juga menggunakan bahan tambahan 
steam uap, menurut Denny (2013) 
kebutuhan steam uap untuk stasiun 
pelumatan : 40 kg/ton TBS (40 kg/ton 
TBS X 30 ton TBS/jam = 1.200 kg 
uap/jam). Rata-rata jam olah 11,33 
jam, akan memerlukan steam uap 
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1.200 kg uap/jam X 11,33 jam = 13.596 
kg uap/hari steam uap yang 
diperlukan untuk stasiun pelumatan 
buah. Pada stasiun ini tidak 
menghasilkan limbah karena pada 
stasiun pelumatan buah hanya untuk 
memudahkan proses selanjutnya atau 
stasiun pengempaaan dengan cara 
pengadukan dan pelumatan, TBS yang 
masuk sama dengan TBS yang 
dihasilkan yaitu 259.838 kg. Sehingga 
nilai a4 adalah 1. 
 
Kompartemen 5 
Efisiensi pada pengempaan buah (a5) 
a5 = 
𝑋5
𝑋4
 = 
minyak kasar hasil pengempaan 
 buah kelapa sawit hasil pelumatan
 
  = 
199.382
259.838
 = 0,77 
 
pada stasiun pengempaan 
buah input yang masuk akan berbeda 
dengan produk yang dihasilkan karena 
pada stasiun ini ada limbah yang 
dihasilkan sehingga minyak kasar 
yang dihasilkan berkurang. Yang 
dihasilkan pada stasiun pengempaan 
buah sebesar 77% yaitu 199.382 kg. 
Limbah yang dihasilkan pada 
stasiun ini ialah serabut, cangkang, 
dan kernel. Pada stasiun ini limbah 
serabut sebesar 11% yaitu 28.580 kg, 
limbah cangkang sebesar 6% yaitu 
15.588 kg, persentase komposisi TBS 
menurut Nasution et al., (2014). Untuk 
kernel yang dihasilkan menurut data 
real PT. ATA sebesar 6% yaitu 16.267 
kg, menurut Nasution et al., (2014) 
kernel atau inti yang dihasilkan pada 
proses produksi sebesar 5%. Kernel 
yang dihasilkan dan menurut 
persentase yang ditentukan kernel 
yang dihasilkan tidak berbeda nyata 
dengan kernel yang sudah ditentukan 
hasilnya. Limbah yang dihasilkan pada 
stasiun ini sebesar 23% yaitu 60.435 
kg. Sehingga nilai a5 adalah 0,77. 
 
Kompartemen 6 
Efisiensi pada Sand trap tank (a6) 
a6 = 
𝑥6
𝑋5
 = 
minyak  dan sludge hasil 𝑠𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑎𝑛𝑘 
minyak dan sludge  hasil pengempaan 
 
  = 
189.413
199.382
 = 0,95 
 
Pada stasiun Sand trap tank 
minyak dan sludge yang masih 
menyatu diendapkan pada stasiun ini 
untuk mengurangi jumlah padatan 
yang ada didalam minyak seperti pasir 
dan sisa cangkang. Pada stasiun ini 
minyak yang dihasilkan akan lebih 
sedikit dibanding minyak yang masuk 
karena ada limbah yang dihasilkan. 
Minyak dan lumpur  yang dihasilkan 
sebesar 95% yaitu 189.413 kg.  
Jumlah limbah padatan seperti 
pasir dan sisa cangkang  yang 
dihasilkan pada stasiun ini menurut 
chavalparit et al., (2006), Lorestani 
(2006), Pleanjai et al., (2004) dalam 
Hermaslin (2015) sebesar 5-7% dari 
minyak dan sludge yang dihasilkan. 
Persentase limbah yang saya ambil 
sebesar 5% yaitu 9.969. Sehingga nilai 
a6 adalah 0,95. 
 
Kompartemen 7 
Efisiensi pada Oil vibrating screen (a7) 
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a7 = 
𝑋7
𝑋6
 = 
minyak dan sludge  hasil penyaringan
minyak dan sludge hasil 𝑠𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑟𝑎𝑝 𝑡𝑎𝑛𝑘 
 
  = 
186.569
189.413
 = 0,985 
 
 Pada stasiun Oil vibrating 
screen memisahkan pasir dan sisa 
serabut dari minyak dan sludge yang 
lolos dari stasiun Sand trap tank, Pada 
stasiun ini minyak yang dihasilkan 
akan lebih sedikit dibanding minyak 
yang masuk karena ada limbah yang 
dihasilkan. Minyak yang dihasilkan 
sebesar 98,5% yaitu 186.569 kg. Dan 
limbah padatan seperti pasir dan sisa 
serabut yang dihasilkan pada stasiun 
ini menurut Widjaja (2002) sebesar 
1,5% yaitu 2.841 kg. Sehingga nilai a7 
adalah 0,985. 
 
Kompartemen 8 
Efisiensi pada Crude oil tank  (a8) 
a8 = 
𝑋8
𝑋7
 = 
minyak dan sludge hasil 𝑐𝑟𝑢𝑑𝑒 𝑜𝑖𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑘
minyak dan sludge hasil penyaringan 
 
  = 
186.569
186.569
 = 1 
 
 Pada stasiun Crude oil tank  
menampung sementara cairan minyak 
dari Oil vibrating screen, Pada stasiun 
ini input yang masuk sama dengan 
output yang dihasilkan karena pada 
stasiun hanya menampung smentara 
minyak yang dihasilkan dari stasiun 
sebelumnya sehingga tidak ada limbah 
yang dihasilkan. Minyak dan sludge 
yang masuk dan yang dihasilkan 
sebesar 186.569 kg, sehingga  nilai a8 
adalah 1. 
 
Kompartemen 9 
Efisiensi pada Continous clarifier tank 
(a9) 
a9 = 
𝑋9
𝑋8
 = 
minyak dan air hasil pengendapan
minyak dan sludge hasil 𝑐𝑟𝑢𝑑𝑒 𝑜𝑖𝑙 𝑡𝑎𝑛𝑘
 
  = 
71.640
186.569 
 = 0,38 
 
 pada Continous clarifier tank 
memisahkan minyak dan sludge 
dengan cara pengendapan, Pada 
stasiun ini minyak yang dihasilkan 
akan lebih sedikit dibanding minyak 
yang masuk karena ada limbah yang 
dihasilkan. Minyak yang dihasilkan 
sebesar 38% yaitu 71.640 kg, limbah 
cair yang dihasilkan pada stasiun ini 
sebesar 62% yaitu 114.929 kg. Di PKS 
PT. Alam Tri Abadi perhitungan 
limbah cair menggunkan metode 
decanter dengan kapasitas limbah cair 
sebesar 0,3-0,4 ton/ton TBS dari 
jumlah TBS olah. Pada stasiun ini 
limbah cair yang dihasilkan sesuai 
dengan ketentuan atau metode yang 
digunakan, hasil limbah cair dari 
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jumlah TBS yang diolah sebesar 0,34 
sedangkan limbah cair yang 
ditentukan kapasitasnya sebesar 0,3-
0,4. Sehingga nilai a9 adalah 0,38. 
 
Kompartemen 10 
Efisiensi pada Vacum dryer (a10) 
a10 = 
𝑃5
𝑋9
 = 
Minyak kasar (𝐶𝑟𝑢𝑑𝑒 𝑃𝑎𝑙𝑚 𝑂𝑖𝑙)
minyak dan air hasil pengendapan 
 
   = 
68.002
71.640
 = 0,95 
 
 pada Vacum dryer kadar air 
yang terdapat pada minyak akan 
berkurang, Pada stasiun ini minyak 
yang dihasilkan akan lebih sedikit 
dibanding minyak yang masuk karena 
ada limbah yang dihasilkan. Minyak 
yang dihasilkan sebesar 95% yaitu 
68.002 kg. Dan limbah air yang 
dihasilkan pada stasiun ini menurut 
Ridzky (2015) sebesar 5% yaitu 3.638 
kg. 
 Menurut Nasution et al.,  
(2014), persentase yang ditentukan 
untuk hasil minyak sebesar 22% dari 
jumlah TBS olah, sedangkan minyak 
yang dihasilkan di PKS PT. Alam Tri 
Abadi sebesar 20% dari jumlah TBS 
olah. Minyak yang dihasilkan lebih 
sedikit dibandingkan dengan 
persentase minyak yang ditentukan 
hal ini disebabkan karena bahan baku 
itu sendiri, TBS yang diolah masih 
banyak buah mentahnya dan ada 
sebagian buah yang terlalu matang 
sehingga CPO yang dihasilkan lebih 
sedikit dibandingkan dengan 
persentase yang sudah ditentukan. 
Jadi nilai a10 adalah 0,95. 
Berdasarkan uraian di atas, 
nilai faktor-faktor efisiensi dapat 
dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Faktor efisiensi pada 
model neraca massa pengolahan 
CPO 
Simbol  Nilai 
a1 1 
a2 0,59 
a3 0,77 
a4 1 
a5 0,77 
a6 0,95 
a7 0,985 
a8 1 
a9 0,38 
a10 0,95 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini dilakukan di PT. 
Alam Tri Abadi Industri kelapa sawit 
yang menghasilkan CPO dengan 
kapasitas 30 ton/jam. Yang dihasilkan 
dari pabrik kelapa sawit (PKS) dapat 
diketahui dari perhitungan neraca 
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massa,  neraca massa merupakan 
rincian aliran massa pada setiap 
proses dimulai dari input, output dan 
hasil samping dari pabrik kelapa sawit. 
 Pabrik kelapa sawit di PT. ATA 
menghasilkan limbah padat berupa 
TKKS sebesar 75.337 kg (23%), 
serabut sebesar 28.580 kg (11%), 
cangkang sebesar 15.588 kg (6%), 
kernel 16.267 kg (6%), padatan (pasir, 
sisa cangkang) sebesar 9.969 kg (5%), 
padatan (pasir, sisa serabut) sebesar 
2.84 kg (1,5). Limbah cair yang 
dihasilkan berupa limbah cair 
kondensat sebesar 173.549 kg (51%), 
uap sebesar 49.105 kg (14,43%), 
limbah cair atau lumpur sebesar 
114.929 kg (62%) , air yang dihasilkan 
sebesar 3.638 kg (5%). 
 Minyak kasar  yang dihasilkan 
di PKS PT. Alam Tri Abadi sebesar 20% 
dari jumlah TBS olah. Sedangkan 
persentase hasil minyak kasar 
menurut Nasution et al., (2014) 
sebesar 22% dari jumlah TBS olah. 
Efisiensi produksi di PKS PT. Alam Tri 
Abadi masih belum efisien hal ini 
menyebabkan hasil CPO masih 
dibawah persentase hasil minyak 
kasar menurut Nasution et al., (2014). 
 
Saran 
Kualitas penggunaan bahan 
baku harus lebih diperhatikan supaya 
mendapatkan hasil produksi yang 
maksimal. Mutu kelapa sawit sangat 
dipengaruhi oleh kualitas bahan baku 
yang digunakan, dengan demikian 
untuk mempertahankan mutu yang 
baik dan sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan maka sebaiknya 
perusahaan lebih mengawasi bagian 
sortasi tandan buah segar saat buah 
tiba di pabrik. 
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